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SUMMARY

SOFIAN. Growth and Food Efficient of Snakehead Fish (Channa striaia) Fed

Different Dietary Protein Level (Supervised by YULISMAN and MIRNA

FITRANI).

The purpose of this study was to observe the effects of different dietary protein level 

growth and food efficient of snakehead juvenile (C. striata). Research using a 

completely randomized design with five treatments of different dietary protein level;

on

P25 (25%), P30 (30%), P35 (35%), P40 (40%) and P45 (45%) in three replicate.

Parameters observed during the study were growth, survival rate, food efficient and

retention of protein. The results showed that the treatment of 40% dietary protein

level give the better of growth and food efficient (1,23 gram per individu and 

16,96%). The highest survival rate (100%) and retention of protein (12,22%) 

snakehead juvenile was also shown by 45% and 35% dietary protein level. During 

experimental periods, the value of water quality parameters were suitable ranges for 

fish growth and development.



RINGKASAN

SOFIAN. Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan Ikan Gabus (Channa striata) yang 

diberi Pakan dengan Kadar Protein Berbeda (Dibimbing oleh YULISMAN dan

MIRNA FITRANI).

Tujuan penelitian ini adalah menguji pakan dengan kadar protein berbeda terhadap 

petumbuhan dan efisiensi pakan benih ikan gabus (C. striata). Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan berupa perbedaan

kadar protein dalam pakan yaitu P25 (25%), P30 (30%), P35 (35%), P40 (40%) dan

P45 (45%) yang diulang sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati adalah

pertumbuhan bobot mutlak, kelangsungan hidup, efisiensi pakan dan retensi protein.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan kadar protein 40%

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan tertinggi yaitu 1,23

gram per ekor dan 16,96%. Sedangkan nilai kelangsungan hidup tertinggi terdapat 

pada perlakuan pakan dengan kadar protein 45% yaitu 100% dan nilai retensi protein 

tertinggi terdapat pada perlakuan 35% protein dalam pakan yaitu sebesar 12,22%. 

Parameter kualitas air selama pemeliharaan masih berada dalam kisaran yang dapat 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan ikan uji.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan rawa yang bernilai 

ekonomis tinggi. Saat ini pemenuhan kebutuhan ikan gabus masih bergantung dari 

hasil tangkapan di alam. Banyaknya permintaan ikan gabus menyebabkan teijadinya 

eksploitasi ikan tersebut secara berlebihan. Hal ini dikhawatirkan dapat 

menyebabkan populasi ikan gabus di alam semakin berkurang. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan upaya domestikasi ikan gabus untuk mencegah teijadinya kelangkaan 

populasi tersebut. Sejauh ini upaya domestikasi ikan gabus yang dilakukan yaitu 

berupa penangkaran induk dan benih hasil tangkapan dari alam untuk selanjutnya 

dipelihara dalam kondisi yang terkontrol walaupun masih dalam skala laboratorium, 

sehingga perlu dilakukan upaya lebih lanjut seperti pemeliharaan ikan gabus yang

lebih intensif.

Pada usaha budidaya ikan intensif, pakan merupakan salah satu kebutuhan

yang paling mendasar. Peranan nutrisi yang terkandung pada pakan sangat

berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Protein merupakan nutrien yang paling 

penting sebagai bahan pembentuk jaringan tubuh dalam proses pertumbuhan ikan 

(Halver, 1989 dalam Jobling, 2001). Kualitas dan kuantitas protein pakan akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Apabila protein dalam pakan kurang, maka 

protein di dalam jaringan tubuh akan dimanfaatkan untuk mempertahankan fungsi 

jaringan yang lebih penting. Sebaliknya apabila protein pakan berlebih
tr^SsA'**-
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buangan nitrogen terutama dalam bentuk amonia. Amonia ini selanjutnya akan 

diekskresikan ke dalam air yang akhirnya dapat meningkatkan kadar amonia di 

perairan, sehingga dapat membahayakan kehidupan ikan (Adelina et ah, 2000).

Srivastava et ah, (2012) menyatakan bahwa benih ikan gabus (berukuran 

berat 0,53 gram per ekor) menghasilkan pertumbuhan tertinggi pada pakan semi 

mumi dengan kadar protein 38,64% yaitu sebesar 7,82 gram per ekor selama 84 hari 

pemeliharaan. Sedangkan menurut Arockiaraj et ah, (1999) pemberian pakan semi 

mumi dengan kadar protein 43,5% dan kadar karbohidrat 12% menghasilkan 

pertumbuhan tertinggi pada benih ikan gabus (berukuran berat 0,39 gram per ekor) 

yaitu sebesar 3,61 gram per ekor selama 56 hari pemeliharaan.

Informasi tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi ikan gabus sangat 

penting untuk diketahui, karena dapat mendukung keberhasilan upaya domestikasi 

yang sedang dikembangkan. Hasil percobaan ini diharapkan berguna untuk 

menambah informasi di dalam menyusun formulasi pakan ikan gabus.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah menguji pakan dengan kadar protein berbeda 

terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan benih ikan gabus (C. striata).

C. Hipotesis

Pemberian pakan dengan kadar protein berbeda berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan gabus (Channa striata).
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